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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh supervisi akademik terhadap kreativitas dan kualitas pengajaran guru. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment melalui model one group pretest–posttest. Subjek penelitian terdiri atas 20 guru sekolah menengah pertama yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui lembar observasi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan uji Paired Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas guru serta kualitas pengajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan supervisi akademik yang terencana, reflektif, dan berkelanjutan mampu mendorong guru untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih kreatif dan meningkatkan kualitas praktik pengajaran di kelas. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya supervisi akademik sebagai instrumen strategis dalam pengembangan profesional guru, serta sebagai dasar bagi penguatan kebijakan peningkatan mutu guru melalui peran aktif kepala sekolah dalam pembinaan akademik yang sistematis.

Kata Kunci:  Supervisi Akademik, Kreativitas, Kualitas Pengajaran.

Abstract

This study investigates the effect of academic supervision on teacher creativity and teaching quality. A quantitative approach was employed using a quasi-experimental design with a one-group pretest–posttest model. The participants consisted of 20 junior high school teachers selected through total sampling. Data were collected using validated and reliable observation instruments and analyzed using a paired-sample t-test. The results indicate that academic supervision has a positive and significant effect on both teacher creativity and teaching quality. These findings suggest that systematic, reflective, and continuous academic supervision encourages teachers to adopt more creative instructional practices and enhances the overall quality of classroom teaching. This study contributes to the development of educational supervision practices by providing empirical evidence that academic supervision functions not only as a monitoring mechanism but also as a strategic instrument for teacher professional development and for strengthening school-based policies aimed at improving teacher quality.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan pilar penting dalam pembangunan bangsa karena melalui proses pendidikan manusia dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman yang begitu cepat. Era modern menuntut kreativitas, kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta kecakapan dalam memanfaatkan teknologi. Menurut Susanti & Rifma (2024), sekolah yang mengutamakan kreativitas diharapkan mampu berkembang di era digital. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kapasitas guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran, terutama dalam menciptakan proses belajar yang kreatif, berkualitas, dan relevan dengan tuntutan zaman.
Kreativitas guru menjadi salah satu aspek penting dalam keberhasilan pembelajaran. Rahayu et al. (2022) menjelaskan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk memikirkan sesuatu secara unik dan menemukan solusi yang tidak biasa. Sejalan dengan itu, Samosir et al. (2023) menegaskan bahwa kreativitas guru merupakan kemampuan untuk menghasilkan pembaharuan atau mengembangkan metode dan media pembelajaran sebagai upaya memperkaya pengetahuan peserta didik. Kreativitas guru diperlukan agar pembelajaran berjalan menarik, bermakna, dan mendorong keaktifan siswa. Bimo (2024) menyatakan bahwa kreativitas mengajar adalah kemampuan guru dalam merancang dan menyajikan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. Bahkan, Oktaviani (2017) menekankan bahwa kreativitas guru akan memengaruhi transfer informasi, mendorong cara berpikir ilmiah siswa, dan merangsang munculnya kreativitas peserta didik.
Kreativitas mengajar akan berdampak positif pada proses dan hasil pembelajaran. Ali (2020) menyebut bahwa kreativitas guru mendorong aktualisasi potensi serta memberikan pengalaman belajar yang efektif bagi siswa. Kreativitas tersebut dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator, di antaranya kemampuan guru mengembangkan media pembelajaran, memvariasikan metode, menyusun rencana pembelajaran yang inovatif, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memberdayakan siswa secara aktif, serta memecahkan masalah pembelajaran secara kreatif (Fitriyani, 2019). Namun, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru masih rendah. Susanti & Rifma (2024) menemukan bahwa guru masih kurang dalam mengelola sumber belajar dan memproduksi media pembelajaran. Hal yang sama diungkapkan Srinalia (2015) yang menyatakan bahwa banyak guru masih menggunakan strategi mengajar yang berulang tanpa variasi.
Fenomena serupa ditemukan berdasarkan observasi awal peneliti pada guru SMP Negeri 4 Mandau yaitu: (1) 60% guru masih bergantung pada metode ceramah; (2) 50% guru belum memanfaatkan media pembelajaran inovatif meskipun sarana tersedia; (3) proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum mendorong keterlibatan aktif siswa; dan (4) evaluasi pembelajaran masih konvensional serta tidak memanfaatkan asesmen kreatif seperti proyek atau portofolio. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kreativitas mengajar guru masih membutuhkan perhatian serius.
Selain kreativitas, kualitas pengajaran turut menentukan mutu pembelajaran. Pengajaran yang baik harus mendorong keaktifan siswa, bukan sekadar menjadikan siswa sebagai penerima informasi (Suhana & Hanafiah, 2018). Arifin (2017) menyatakan bahwa pengajaran berkualitas ditandai oleh keterlibatan aktif peserta didik, penerapan pemecahan masalah, pengembangan keterampilan berpikir, serta perubahan sikap positif siswa. Sementara Marzano & Toth (2020) menekankan lima indikator kualitas pengajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, interaksi, penilaian, dan refleksi.
Sayangnya, observasi awal peneliti juga menunjukkan bahwa kualitas pengajaran guru di SMPN 4 Mandau belum maksimal, mulai dari tujuan pembelajaran yang belum spesifik, pembelajaran yang masih teacher-centered, kurangnya motivasi atau umpan balik, hingga penilaian yang masih bersifat tradisional. Kondisi ini selaras dengan laporan PISA yang menunjukkan rendahnya mutu pendidikan Indonesia.
Di antara berbagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran, supervisi akademik menempati posisi penting. Menurut Wahib (2021) kepala sekolah sebagai supervisor bertanggung jawab memberikan pembinaan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Novebri & Lubis (2022) supervisi akademik bertujuan membantu guru meningkatkan keterampilan dan keahliannya dalam mengajar. Menurut Mailani et al. (2023), supervisi yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan mampu meningkatkan kreativitas guru dan kualitas pembelajaran. Agar efektif, supervisi akademik harus mencakup perencanaan, pelaksanaan, tindak lanjut, dan kompetensi pelaksana supervisi. 
Dengan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kreativitas dan kualitas pengajaran guru masih menjadi persoalan yang perlu ditingkatkan, dan supervisi akademik dipandang sebagai salah satu solusi strategis. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk mengkaji sejauh mana supervisi akademik memengaruhi kreativitas dan kualitas pengajaran guru. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian berjudul: “Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Kreativitas dan Kualitas Pembelajaran Guru di SMPN 4 Mandau.”



METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode penelitian eksperimen yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini hanya ada satu kelompok eksperimen yang diadakan suatu Pretest (O1) untuk mengetahui keadaan awal, kemudian diadakan suatu perlakuan (X) (treatment) setelah itu diadakan suatu Posttest (O2) untuk mengetahui hasil akhir. Dengan demikian peneliti dapat membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Teknik sampling total digunakan karena jumlah populasi relatif kecil. Sampel penelitian ini berjumlah 20 guru di SMPN 4 Mandau. Instrumen yang digunakan berupa angket dan lembar observasi yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan melakukan uji hipotesis dengan Paired Sample t-Test dengan bantuan aplikasi SPSS.
Perlakuan supervisi akademik dilaksanakan secara terstruktur melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Pada tahap perencanaan, kepala sekolah bersama guru melakukan telaah terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta strategi dan media pembelajaran yang digunakan. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui observasi kelas yang dilaksanakan sebanyak dua kali dalam kurun waktu empat minggu, dengan fokus pada praktik pengajaran, interaksi pembelajaran, dan pelaksanaan penilaian. Tahap tindak lanjut dilakukan melalui kegiatan refleksi dan pemberian umpan balik secara individual kepada guru untuk membahas hasil supervisi dan merumuskan perbaikan pembelajaran.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen observasi kreativitas dan kualitas pengajaran guru. Instrumen tersebut telah diuji validitasnya melalui expert judgment dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan nilai di atas 0,70, sehingga dinyatakan layak digunakan. Aspek etika penelitian diperhatikan dengan memperoleh persetujuan dari seluruh guru sebagai responden, memastikan partisipasi bersifat sukarela, serta menjamin kerahasiaan dan anonimitas data yang dikumpulkan selama proses penelitian.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakusanakan di SMPN 4 Mandau, yang beralamatkan di Jalan Jend Sudirman. Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau pada Januari 2025, frekuensi posttest kreativitas guru setelah melakukan observasidapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Frekuensi Posttest Variabel Kreativitas Guru

	Posttest Kreativitas

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Baik
	14
	70.0
	70.0
	70.0

	
	Sangat Baik
	6
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	20
	100.0
	100.0
	



Berdasarkan dari hasil perhitungan pada tabel di atas bahwa hasil observasi menunjukkan perolehan skor terbanyak yaitu interval sebanyak 14 (70%) dengan kategori baik. Untuk lebih jelasnya, maka data di atas dapat disajikan dalam gambar 1.
Berdasarkan diagram frekuensi pada gambar 1 dapat diketahui bahwa kreativitas guru mayoritas berada pada kategori baik, dimana ditemukan sebagian besar 14 dari 20 guru (70%) dengan kategori baik, sebanyak 6 guru (30%) berada pada ketegori sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru di SMPN 4 Mandau berada di kategori sangat baik. Frekuensi variabel posttest kualitas pengajaran guru pada tabel 2.



Gambar 1. Diagram Frekuensi Kreativitas Mengajar Guru

Tabel 2. Frekuensi Variabel Kualitas Pengajaran Guru

	   	Kualitas Pengajaran

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Baik
	16
	80.0
	80.0
	80.0

	
	Sangat Baik
	4
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	20
	100.0
	100.0
	



Berdasarkan dari hasil perhitungan pada tabel 2 bahwa hasil observasi menunjukkan perolehan skor terbanyak yaitu sebanyak 16 (80%). Untuk lebih jelasnya, maka data di atas dapat disajikan dalam gambar 2.



Gambar 2. Diagram Frekuensi Kualitas Pengajaran Guru

Berdasarkan diagram frekuensi pada gambar 2 dapat diketahui bahwa kualitas pengajaran guru berada pada rata-rata baik, dimana ditemukan sebagian besar 16 dari 20 guru (80%) dengan kategori baik, sebanyak 4 (20%) guru berada pada ketegori sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pengajaran guru di SMPN 4 Mandau berada di kategori baik.
[bookmark: _Hlk201222203][bookmark: _Hlk201222601][bookmark: _Hlk196467408]Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian normalitas yang dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 25 menggunakan cara Shapiro wilk. Hasil perhitungan test of normality terhadap variabel penelitian kreativitas dan kualitas pengajaran menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) signifikansinya pretest sebesar 0,805 dan posttest sebesar 0,782 dimana nilai tersebut > 0,05. Maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal 
[bookmark: _Hlk201223457]Uji Homogenitas merupakan pengujian untuk melihat apakah data terdistribusi secara homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menujukkan nilai signifikansi Based of Mean kreativitas guru adalah 0,251 yang berarti lebih besar dari 0,05. Kualitas pengajaran guru memiliki nilai signifikansi adalah 0,289. Nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi (0,05) yang telah ditetapkan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa data terdistribusikan secara homogen.
Setelah melalui uji prasyarat dengan uji normalitas dan homogenitas, maka dapat digunakan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistic parametric yaitu Paired Sample T-test karena berasal dari dua variabel yang saling berhubungan. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedan rata-rata antar sample yang berpasangan (berhubungan). Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari uji Paired Sample T-test yang tertera pada tabel 3.
[bookmark: _Hlk197873231] 
Tabel 3. Paired Samples Test Kreativitas Mengajar Guru

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretest kreativitas - posttest kreativitas
	3.850
	6.907
	1.545
	-7.083
	-.617
	2.493
	19
	.022



Pada tabel 3 didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,022. Karena nilai sig. 0,022 < 0,05. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh supervisi akademik terhadap kreativitas mengajar guru di SMPN 4 Mandau. Berdasarkan tabel dapat dilihat nilai Thitung sebesar 2,493, nilai ini lebih besar dari Ttabel sebesar 2.093. Thitung > Ttabel (2,493>2,093) sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya, supervisi akademik memiliki pengaruh positif terhadap kreativitas mengajar guru di SMPN 4 Mandau. Uji hipotesis terhadap kualitas pengajaran guru dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Paired Samples Test Kualitas Pengajaran Guru

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretest kualitas pengajaran - posttest kualitas pengajaran
	7.100
	7.960
	1.780
	-10.825
	-3.375
	3.989
	19
	.001



Pada tabel 4 didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai sig. 0,001< 0,05. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh supervisi akademik terhadap kualitas pengajaran guru di SMPN 4 Mandau. Berdasarkan tabel dapat dilihat nilai Thitung sebesar 3.989, nilai ini lebih besar dari Ttabel sebesar 2.093. Thitung > Ttabel (3.989>2,093) sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya, supervisi akademik memiliki pengaruh positif terhadap kualitas pengajaran guru di SMPN 4 Mandau

Pembahasan
Penelitian ini pada dasarnya ialah mengetahui pengaruh supervisi akademik terhadap kreativitas dan kualitas pengajaran guru. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah divalidasi. Data yang peneliti peroleh diolah menggunakan program SPSS versi 25. Lembar observasi yang digunakan untuk mengukur kreativitas dan kualitas pengajaran guru telah divalidasi. 
Penilaian terhadap kreativitas guru dilakukan melalui lembar observasi yang terdiri dari 12 indikator, mengacu pada aspek-aspek seperti pengembangan media, variasi metode, inovasi dalam perencanaan pembelajaran, penciptaan suasana belajar yang menyenangkan, pemberdayaan siswa, dan kemampuan memecahkan masalah secara inovatif. Instrumen ini digunakan untuk menilai 20 guru SMP Negeri 4 Mandau. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics 25, Interpretasi dari data ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru di SMP Negeri 4 Mandau telah menunjukkan kreativitas yang tinggi dalam proses pembelajaran, meskipun masih terdapat sebagian kecil guru yang perlu mendapatkan perhatian dan pengembangan lebih lanjut. Hasil ini juga menegaskan bahwa kreativitas dalam pembelajaran belum merata di semua guru. Oleh karena itu, pelatihan dan dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah, khususnya dalam bentuk supervisi akademik yang mendorong inovasi, sangat diperlukan untuk mendorong peningkatan kreativitas secara kolektif. 
Penilaian terhadap kualitas pengajaran guru dilakukan menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 12 pernyataan, mencakup lima aspek utama.  Instrumen ini digunakan untuk menilai 20 orang guru SMP Negeri 4 Mandau. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 25. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru di SMP Negeri 4 Mandau telah melaksanakan proses pembelajaran dengan kualitas baik, baik dari aspek perencanaan, interaksi, pelaksanaan, maupun evaluasi dan refleksi. Namun demikian, masih terdapat guru dengan skor di kategori cukup, yang menunjukkan perlunya penguatan dalam hal perencanaan pengajaran, pemanfaatan strategi belajar yang efektif, dan pengembangan profesional berkelanjutan. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kualitas pengajaran guru berada pada tingkat yang baik, tetapi masih ada ruang untuk perbaikan dan penguatan melalui pelatihan, supervisi, serta kolaborasi antar guru agar seluruh guru dapat mencapai tingkat “sangat baik” secara konsisten.
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual pada model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. Karena nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis atau Uji-T didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,022. Karena nilai sig. 0,022 < 0,05. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh supervisi akademik terhadap kreativitas mengajar guru di SMPN 4 Mandau. Berdasarkan tabel dapat dilihat nilai Thitung sebesar 2,493, nilai ini lebih besar dari Ttabel sebesar 2.093. Thitung > Ttabel (2,493>2,093) sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya, supervisi akademik memiliki pengaruh positif terhadap kreativitas mengajar guru di SMPN 4 Mandau Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas guru. Semakin efektif pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah, maka semakin tinggi pula kreativitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Temuan ini selaras dengan pendapat Mustafa (2018) yang menyatakan bahwa supervisi akademik merupakan upaya sistematis kepala sekolah dalam membantu guru mengembangkan kemampuan profesional, termasuk dalam meningkatkan kreativitas pembelajaran. Supervisi yang dilaksanakan dengan baik akan mendorong guru untuk berpikir inovatif, mengevaluasi metode pembelajaran, serta merancang pendekatan-pendekatan baru yang kreatif untuk menyampaikan materi. Lebih lanjut, Samosir et al. (2023) mengemukakan bahwa praktik supervisi yang efektif mencakup perencanaan yang matang, pelaksanaan yang konstruktif, serta tindak lanjut yang reflektif. Ketiga aspek ini memberikan ruang dan umpan balik positif bagi guru untuk terus mengembangkan ide-ide baru dalam pembelajaran. Dukungan kepala sekolah melalui supervisi yang membina juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung eksplorasi dan inovasi guru.
Kreativitas guru sangat penting dalam konteks pendidikan modern karena dapat meningkatkan keterlibatan siswa, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Oleh karena itu, keterlibatan kepala sekolah dalam membimbing guru melalui supervisi akademik dapat menjadi faktor pendorong yang signifikan dalam membentuk guru yang kreatif dan profesional. Hasil penelitian ini menguatkan pernyataan Wiryanti  (2020) bahwa salah satu bentuk pengembangan profesionalisme guru adalah melalui supervisi akademik yang memotivasi guru untuk berinovasi dalam pengajaran. Supervisi yang bersifat partisipatif dan dialogis mampu mendorong guru untuk mengevaluasi dan memperbarui praktik pembelajaran mereka secara mandiri.
Kemudian didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai sig. 0,001< 0,05. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh supervisi akademik terhadap kualitas pengajaran guru di SMPN 4 Mandau. Berdasarkan tabel dapat dilihat nilai Thitung sebesar 3.989, nilai ini lebih besar dari Ttabel sebesar 2.093. Thitung > Ttabel (3.989>2,093) sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya, supervisi akademik memiliki pengaruh positif terhadap kualitas pengajaran guru di SMPN 4 Mandau
Temuan ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2021) bahwa supervisi akademik memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran karena memungkinkan guru untuk memperoleh umpan balik konstruktif mengenai proses mengajar mereka. Supervisi yang dilakukan secara efektif mampu membantu guru mengidentifikasi kelemahan, merancang perbaikan, serta meningkatkan praktik pedagogis secara keseluruhan. Lebih lanjut, penelitian oleh Sudirman & Nurhayati (2023) menunjukkan bahwa kualitas pengajaran guru meningkat secara signifikan ketika kepala sekolah secara aktif melaksanakan supervisi akademik yang terencana, terbuka, dan mendukung. Supervisi yang bersifat reflektif dan dialogis memberikan ruang kepada guru untuk merefleksikan pengalamannya serta menerapkan strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan berorientasi pada hasil belajar siswa. Kualitas pengajaran guru sendiri mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, serta penilaian hasil belajar siswa. Supervisi akademik yang efektif tidak hanya memantau, tetapi juga membimbing guru dalam mengembangkan keterampilan tersebut. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Hasibuan (2022) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi yang baik mampu mendorong guru untuk meningkatkan keterampilan didaktik dan metodologisnya dalam proses belajar mengajar. 
Dengan demikian, supervisi akademik berfungsi tidak hanya sebagai alat pengawasan, tetapi lebih dari itu menjadi sarana pengembangan profesional guru. Kepala sekolah yang berperan sebagai supervisor harus mampu menciptakan suasana pembinaan yang kolaboratif, dialogis, dan inspiratif agar kualitas pengajaran guru terus berkembang. Pelaksanaan supervisi akademik memungkinkan guru untuk mengevaluasi kembali metode, strategi, dan media pembelajaran yang mereka gunakan. Saat guru mendapat masukan dari supervisor (biasanya kepala sekolah atau pengawas), guru lebih terbuka untuk melakukan perbaikan. Guru yang memperoleh supervisi akademik secara rutin menunjukkan peningkatan dalam merancang pembelajaran aktif, menyenangkan, dan kontekstual. 

SIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara supervisi akademik terhadap kreativitas guru di SMPN 4 Mandau. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,022 < 0,05 dan nilai t-hitung 2.493 > t-tabel 2.093. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara supervisi akademik terhadap kualitas pengajaran guru di SMPN 4 Mandau. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai t-hitung 3.989 > t-tabel 2.093. Supervisi akademik memiliki peran strategis dalam meningkatkan kreativitas dan kualitas pembelajaran guru. Pelaksanaan supervisi yang terencana, terstruktur, serta berorientasi pada pembinaan terbukti mampu mendorong guru untuk lebih reflektif, inovatif, dan terbuka dalam mengembangkan strategi pembelajaran di kelas. Hal ini selaras dengan pandangan bahwa supervisi akademik bukan sekadar kegiatan pengawasan, tetapi proses pendampingan profesional yang berkelanjutan dalam rangka meningkatkan mutu praktik mengajar. 
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